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The Weight Comp Balancer functions as a shaft as well as a balancing weight for the Balancer Assy 
component.From the data obtained in the form of consumer complaints about the New 2019 CB150R 
motorcycle, some consumers of the New 2019 CB150R motorbike often complain about abnormal engine 
vibrations, causing engine performance to decline and cause rough sound in engine sound, From the 
results of the hardness test on the Shaft Weight Comp Balancer, the average results are 512 HL, 231 HB, 
236 HV and the results of the hardness test on the Pen Weight Comp Balancer are obtained from an 
average of 504 HL, 223 HB, 228 HV, From the results of the identification of the cause of the Weight 
Comp Balancer damage, it can be concluded that the bending of the Shaft Weight Comp Balancer for the 
New 2019 CB150R Motorcycle engine is caused by misalignment due to the inaccurate selection of the 
Spring Mount design on the Balancer Assy. 
  
Keywords: new 2019 weight comp balancer cb150r, hardness test, pareto 
diagram analysis and fishbone diagram  
 
Abstrak 
Weight Comp Balancer berfungsi sebagai shaft sekaligus bobot penyeimbang pada komponen Balancer 
Assy, Dari data yang didapat berupa keluhan konsumen terhadap sepeda motor CB150R New 2019, 
beberapa konsumen sepeda motor CB150R New 2019 sering mengeluhkan getaran mesin yang tidak 
normal, sehingga menyebabkan peforma mesin menurun dan menimbulkan bunyi kasar pada suara 
mesin, Dari hasil uji kekerasan pada Shaft Weight Comp Balancer di dapatkan hasil dari rata-rata yaitu 
512 HL, 231 HB, 236 HV dan Dari hasil uji kekerasan pada Pen Weight Comp Balancer di dapatkan 
hasil dari rata-rata yaitu 504 HL, 223 HB, 228 HV, Dari hasil identifikasi penyebab kerusakan Weight 
Comp Balancer dapat disimpulkan bahwa Bengkoknya Shaft Weight Comp Balancer mesin Sepeda Motor 
CB150R New 2019 tersebut disebabkan oleh misalignment akibat dari pemilihan desain Dudukan Spring 
pada Balancer Assy yang kurang tepat. 
 




Sepeda motor menjadi modal transportasi 
yang paling favorit digunakan oleh masyarakat 
dewasa saat ini. Tidak terkecuali Honda 
merupakan merek produk sepeda motor yang 
sangat diminati oleh masyarakat dewasa saat ini. 
Salah satu sepeda motor yang disenangi saat ini 
adalah CB150R New 2019. Tampilan luar Honda 
New CB150R Streetfire yang sangat sporty juga 
sejalan dengan konsep Honda CB150R New 
2019 yang powerfull berkat mesin 150 cc yang 
dimilikinya., namun dibalik banyaknya kelebihan 
yang dimiliki dari Honda CB150R New 2019 
juga terdapat kekurangan yang menyebabkan 
Honda CB150R New 2019 mengalami kegagalan 
pada komponen mesin sebelum waktunya.  
         Dari data yang didapat berupa keluhan 
konsumen terhadap sepeda motor CB150R New 
2019, beberapa konsumen sepeda motor CB150R 
New 2019 sering mengeluhkan getaran mesin 
yang tidak normal, sehingga menyebabkan 
peforma mesin menurun dan menimbulkan bunyi 
kasar pada suara mesin, setelah diperiksa 
terdapat kerusakan pada suatu komponen mesin 
yang bengkok komponen tersebut adalah Weight 
Comp Balancer. 
         Berdasarkan data yang didapat dari PT. 
XX, Jumlah Kerusakan Weight Comp Balancer 
pada Sepeda Motor CB150R New 2019, yang 
tehitung dari tanggal 01-Januari-2019 sampai 
dengan 01-Mei-2020 Berjumlah 12 kerusakan 
Weight Comp Balancer, dengan konsumen dan 
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tipe Sepeda Motor CB150R New 2019 yang 
berbeda. 
 
       Keseimbangan Poros Engkol (Balancer 
Assy) merupakan bagian yang  berfungsi untuk 
menyeimbangkan fluktuasi gaya yang bekerja 
pada poros engkol, selama poros engkol putaran 
atau mesin hidup. Penyebab getaran yang terjadi 
pada mesin terutama disebabkan gerak naik turun 
piston.Saat di TMA kecepatan piston nol, 
demikian pula saat di TMA, kecepatan maksimal 
piston berada sekitar pertengahan langkah. 
Perubahan kecepatan piston menyebabkan 
adanya percepatan dan perlambatan, adanya 
percepatan dan perlambatan menyebabkan gaya 








Obyek yang diteliti adalah Balancer Assy 
sepeda motor CB150R New 2019 yang 
mengalami kerusakan di PT.XX alasan 
pemilihan obyek ini adalah terjadinya kerusakan 
pada komponen Balamcer Assy sebelum pada 
waktunya, sehingga menyebabkan peforma 
mesin Sepeda motor menurun, menimbulkan 
bunyi kasar pada suara mesin, dan Mesin pada 
sepeda motor tidak dapat beroperasi. Dengan 
adanya masalah seperti ini dapat mengakibatkan 
kurangnya kepercayaan konsumen terhadap tipe 
sepeda motor tersebut, dan dapat mengakibatkan 
penurunan angka penjualan pada tipe sepeda 
motor tersebut menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan. 
 
2.1 Metode Penelitian 
1. Analisis Kerusakan untuk Menentukan 
Data Kerusakan dengan menggunakan 
Diagram Pareto. 
2. Analisis Kerusakan untuk 
Mengidentifikasi penyebab utama 
kerusakan dengan menggunakan 
Diagram Fishbone. 
 
Pada tahap ini memberikan gambaran mengenai 
kesimpulan dari pembahasan serta saran-saran 
untuk menunjang lebih lanjut penelitian 




Gambar 2 :Flowchat Penelitian dan Analisa 
 
 
3. Hasil dan Pembasan 
Masalah yang dihadapi adalah terjadinya 
kerusakan Weight Comp Balancer  pada 
komponen Mesin Sepeda motor CB150R New 
2019, dimana Shaft Weight Comp Balancer  
Bengkok, pada saat pemilihan dengan frekuensi 
terjadi sekitar 12 Kerusakan diambil dari data 
riwayat perbaikan Mesin sepeda motor CB150R 
New tahun 2019-2020, dari jumlah frekuensi 
tersebut disimpulkan kerusakan disebabkan 
karena Design Error pada komponen Balancer 
Assy, hal ini menyebabkan timbul Getaran lebih 
pada mesin saat mengendarai sepeda motor 
CB150R New 2019, bahkan mesin sepeda motor 











3.1 Tahap klasifikasi data kerusakan 
           bertujuan untuk mengelompokan jenis 
kerusakan Weight Comp Balancer yang didapat 
berdasarkan riwayat kerusakan Weight Comp 
Balanceruntuk menentukan penyebab utama 
Bengkoknya ShaftWeight Comp Balancer pada 
komponen mesin sepeda motor CB150R New 
2019. 
 
3.1.1 Data Hasil Penelitian  
Tabel 1. Daftar Riwayat Kerusakan Weight Comp Balancer 




Tabel 2. Jenis Kerusakan yang sering terjadi 
 
Dari data Tabel 2.  tentang pengelompokkan 
jenis kerusakan yang sering terjadi, didapatkan 
bahwa kerusakan yang paling sering terjadi pada 
komponen MesinWeight Comp Balancer Sepeda 
Motor CB150R New 2019 Adalah  masalah pada 
Spring, Rubber dan Pin Balancer Assy dengan 
frekuensi kerusakan 12 dan persentase 
kerusakannya adalah 100%. Hal ini membuat 
kerusakan yang paling dominan adalah masalah 
pada Spring, Rubber dan Pen Balancer Assy. 
 
3.2 Jenis Kerusakan yang Terjadi pada Shaft 
Weight Comp  Balancer Bengkok . 
 
 
Gambar 3 Jenis kerusakan yang terdapat pada Komponen-
komponen Weight Comp Balancer. 
1. Spring/ Pegas Hancur 
 
 
2. Rubber Dumper Hancur 
 
 








3.3 Analisis Kerusakan 
      Menentukan penyebab utama kerusakan 
dengan menggunakan Diagram Pareto dan 
diagram Fishbone. 
3.3.1 Data Penyebab Kerusakan 
 Diagram Pareto Komponen Mesin 
penyebab kerusakan Shaft Weight Comp 
Balancer Bengkok sebagaimana: 
 
Gambar 4. Diagram Pareto 
Dari data Diagram Pareto gambar 4 didapat 
klasifikasi jenis kerusakan yang paling sering 
terjadi pada Komponen Weight Comp Balancer 
adalah Spring, Rubber, Pin Weight Comp 
Balancer Hancur. Frekuensi Spring, Rubber, Pin 
Weight Comp Balancer Hancur terjadi sebanyak 
12 selama periode 01 Januari 2019 sampai 
dengan 01 Mei 2020 dengan persentase sebanyak 
100% untuk seluruh kerusakan. 
 
3.4 Analisa Kerusakan 
 Dari data Diagram Pareto, didapat jenis 
kerusakan mesin yang sering terjadi adalah pada 
Spring, Rubber, pen Weight Comp Balancer 
Hancur dan kerusakan yang paling dominan 
adalah Bengkoknya shaft Weight Comp 
Balancer, sehingga perlu analisis kerusakan 
menggunakan metode diagram sebab-akibat (fish 
bone) untuk mengetahui penyebab dari 
Begkoknya Shaft Weight Comp Balancer pada 
Komponen Weight Comp Balancer dan mencari 
akar dari masalahnya sebagaimana Gambar 5. 
 




a. Pemilihan desain dudukan Spring kurang 
tepat 
 Pegas di desain berfungsi sebagai 
peredam hentakan atau puntiran saat Gear 
crankshaft mulai meneruskan putaran pada 
gear balancer saat akselerasi maupun 
deselerasi, Pada desain dudukan Spring 
terdapat Spring sebagai Penghubung dan 
jarak main antara Gear Balancer dan Weight 
Comp Balancer, ketika pada saat Gear 
Balancer menerima hentakan dari gear 
Crankshaft, Spring Balancer tidak 
sepenuhnya menerima beban hentakan yang 
diberi oleh Gear Balancer melainkan 
setengah dari diameter spring balancer, 
mengakibatkan terjadinya selip pada 
permukaan pegas, sehingga menimbulkan 
pergerakan Pegas yang tidak Center pada 
dudukannya, dan dapat menyebabkan 
patahnya pen balancer akibat pergerakan 
spring yang tidak center, sehingga dapat 
mengakibatkan putaran Gear balancer 
menjadi abnormal, menyebabkan Gear 
Balancer dan Shaft Weight Comp Balancer 
tidak pada posisi Top, pada saat Gear 
Balancer dan Shaft Weight Comp Balancer 
tidak pada posisi Top, Lengkungan Shaft 
Weight Comp Balancer akan terbentur pada 
Crankshaft, Maka Shaft Weight Comp 
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Gambar 6. Desain Pegas yang kurang tepat 
 
Sesuai dengan standar sistem kerja pegas tipe 
ini yaitu pegas ulir tekan, telah dikemukakan 
bahwa tidak seluruh lilitan pegas ulir bekerja 
secara aktif karena ada sebagian lilitan yaitu 
yang ada diujung-ujung pegas berfungsi 
sebagai dudukan[15] disini dapat diartikan 
bahwa  proses kerja pegas pada dasarnya 
ujung lilitan pegas hanya sebagai dudukan, 
namun beda halnya dengan proses kerja 
pegas pada gambar 6 yang mana seharusnya 
ujung lilitan pegas hanya sebagai dudukan, 
tetapi didesain setengah dari diameter ujung 
lilitan yang hanya berfungsi sebagai dudukan, 
setengah diameter nya lagi bekerja 
sebagaimana lilitan aktif pada pegas, 
semestinya proses kerja pegas menerima gaya 
tekan pada posisi center seperti ditunjukkan 
pada gambar 7.[14] 
 
 
Gambar 7. Pegas pada saat ditekan 
 
b. Desain Pen Weight comp balancer 
Pen Weight comp balancer di desain sebagai 
celah pembatas antara jarak main dari gear 
balancer dan Weight comp balancer pada 
saat Balancer Assy bekerja, juga berfungsi 
sebagai penahan gear balancer ketika pegas 
telah mengalami tekanan yang maksimal. 
 
Gambar 8.  desain Pen 
 
Pada Gambar 7 dapat dilihat proses kerja Pen 
Weight comp balancer ketika sedang dipuntir 
secara manual, Pen Weight comp balancer akan 
menahan gear balancer ketika pegas dan rubber 
telah mengalami tekanan yang maksimal saat 
kecepatan kendaraan dari kecepatan rendah ke 
kecepatan tinggi (akselerasi) dan pada saat 
dimana kendaraan mengurangi kecepatan dari 
kecepatan tinggi ke kecepatan rendah 
(deselerasi).  apabila Pen Weight comp balancer 
juga tidak mampu menahan beban maksimal 
yang diberikan oleh gear balancer, maka Pen 
Weight comp balancer akan menjadi patah, 
sehingga mengakibatkan gear balancer dan 
Weight comp balancer tidak pada posisi Top, 
maka terjadilah benturan antara lengkungan shaft 
Weight comp balancer dan Crankshaft, sehingga 
mengakibatkan kebengkokan pada shaft Weight 
comp balancer. 
 
2. Manusia  
a. Pemakaian tidak sesuai SOP (Standar 
Operasional Prosedur). 
 Pemakaian yang tidak SOP mampu 
mengakibatkan timbulnya  kinerja mesin secara 
berlebihan, sehingga membuat putaran 
crankshaft bekerja secara tidak normal 
mengakibatkan  gear crankshaft yang terhubung 
dengan gear balancer sama-sama mengalami 
hentakan berlebih dari crankshaft,sehingga 
spring yang ada pada balancer assytidak mampu 
menerima beban lebih  dari Gear balancer akibat 
dari kinerja mesin secara tidak normal terus 
menerus, spring yang mendapatkan beban lebih 
akan meneruskan beban tersebut ke pen Weight 
comp balancer, sehingga pen weight comp 
balancer patah akibat dari Spring yang tidak kuat 
menahan hentakan dr Gear balancer tersebut, 
terjadi pergeseran antara gear balancer dan 
weight comp balancer, sehingga gear balancer 
tidak pada posisi top, maka lengkungan shaft 
weight comp balancer akan menghantam 
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crankshaft sehingga terjadi kebengkokan pada 
shaft weight comp balancer. 
 
3. Data Pengujian Kekerasan  
Pengujian Kekerasan dilakukan dengan Alat Uji 
MH180 Leeb Hardness Tester di laboratorium 
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Riau. 
Alat uji kekerasan MH180 Leeb Hardness Tester 
merupakan sebuah alat ukur kekerasan logam 
yang dapat mempermudahkan pengguna dalam 
mengukur kekerasan logam sehingga kualitas 
logam dapat diketahui dengan baik. 
 
1. Pengujian Pada Shaft Weight Comp 
Balancer 
Pengujian Kekerasan dilakukan dengan Alat Uji 
MH180 Leeb Hardness Tester di laboratorium 
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Riau. 
Alat uji kekerasan MH180 Leeb Hardness Tester 
merupakan sebuah alat ukur kekerasan logam 
yang dapat mempermudahkan pengguna dalam 
mengukur kekerasan logam sehingga kualitas 
logam dapat diketahui dengan baik. 
 
 
Gambar 9. uji kekerasan Shaft weight comp 
balancer 
 
Hasil pengujian Shaft Weight Comp Balancer 
dapat dilihat pada tabel 2. dibawah ini. 
 
Tabel 3. Pengujian kekerasan pada Shaft Weight Comp 
Balancer 
 
Hasil Uji Leeb Hardness Tester 
 








Dari hasil uji kekerasan pada Shaft Weight Comp 
Balancer di dapatkan hasil dari rata-rata yaitu 
512 HL, 231 HB, 236 HV. 
 
2. Pengujian Pada Pen Weight Comp 
Balancer 
Pengujian kekerasan pada Pen Weight 
Comp Balancer dilakukan sebanyak 5 kali 
percobaan, pengujian dapat dilihat pada gambar 
4.12 untuk mengetahui hasil rata-rata setiap 





Gambar 10. Pengujian Pada Pen Weight Comp Balancer 
 
Hasil Pengujian Pada Pen Weight Comp 
Balancer dapat dilihat pada tabel 4.6. dibawah 
ini. 
Tabel 4. Pengujian Pada Pen Weight Comp Balancer 
 
Hasil Uji Leeb Hardness Tester 
 







Dari hasil uji kekerasan pada Pen Weight Comp 
Balancer di dapatkan hasil dari rata-rata yaitu 
504 HL, 223 HB, 228 HV. 
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 Adapun dampak dari kerusakanWeight Comp 
Balancer adalah : 
 
3.5.1 Terjadi Getaran yang berlebih pada mesin 
Sepeda       Motor Pada saat mengendarai sepeda 
motor dengan kondisi Weight Comp Balancer 
dalam keaadaan rusak, pengendara sepeda motor 
tersebut merasakan adanya getaran yang tidak 
normal pada Mesin sepeda motor saat sepeda 
motor dikendarai. 
 
3.5.2 Timbul Suara yang tidak normal Pada 
Mesin Sepeda       Motor 
 Pada saat Sepeda motor dalam keadaan RPM 
rendah ataupun tinggi, sepeda motor mengalami 
timbulnya suara yang tidak normal (kasar/ keras) 
pada mesin, dengan kondisi Weight Comp 
Balancer dalam keaadaan rusak. 
 
3.5.3 Sepeda Motor tidak dapat Beroperasi 
  Apabila kerusakan komponen sepeda motor 
Weight Comp Balancersudah terlalu fatal (Shaft 
Weight Comp Balancer Bengkok),  komponen 
mesin sepeda motor akan mengalami kegagalan 
sehingga mengakibatkan mesin tidak dapat 
beroperasi. 
 
3.5.4 Terjadi Kerusakan pada Komponen yang 
Terkait 
         Apabila kerusakan komponen sepeda motor 
Weight Comp Balancertidak segera diperbaiki/ 
diganti, kerusakan Weight Comp Balancerakan 
semakin parah (patah/ pecah), dan 
mengakibatkan Sepeda motor mengalami 
kerusakan pada komponen yang terkait, Contoh 
kerusakan pada komponen yang terkait:  
1. Crankshaft akan menjadi baling  
2. Bearing Balancer Pecah 
3. Crankcase Pecah 
 
4.5.5 Kurangnya Peminat pada sepeda motor 
Tipe CB150R        New 2019 
         Kerusakan pada komponen mesin Weight 
Comp Balancerakan mengakibatkan hilangnya 
rasa kepercayaan konsumen terhadap sepeda 
motor Tipe CB150R New 2019, sehingga 
mengakibatkan penurunan angka penjualan pada 
sepeda motor Tipe CB150R New 2019, 
dikarenakan kerusakan yang sering terjadi pada 
komponen Weight Comp Balancertersebut, 
ditambah dengan melakukan perbaikan 
komponen Weight Comp Balancer, Sepeda 
motor harus dalam keadaan Terbongkar (Over 
Houl), dan memerlukan waktu yang lama untuk 
melakukan perbaikan dikarenakan Stok Part 
Weight Comp Balancer yang tidak Ready harus 




4.1 KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisa data, dan 
pembahasan yang telah dilakukan,  maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Dari hasil identifikasi penyebab kerusakan 
Weight Comp Balancer dapat disimpulkan 
bahwa Bengkoknya Shaft Weight Comp 
Balancer mesin Sepeda Motor CB150R 
New 2019 tersebut disebabkan oleh 
misalignment akibat dari pemilihan desain 
Dudukan Spring pada Balancer Assy yang 
kurang tepat. 
 
2. Dampak yang terjadi akibat kerusakan 
Weight Comp Balancer adalah: 
a. Terjadi Getaran yang berlebih pada 
mesin Sepeda Motor 
b. Suara yang tidak normal Pada Mesin 
Sepeda Motor 
c. Sepeda Motor tidak dapat Beroperasi 
d. Terjadi Kerusakan pada Komponen 
yang Terkait 
e. Kurangnya Peminat pada sepeda motor 
Tipe CB150R New 2019 
 
5.2 SARAN 
 Pada pengujian dan penelitian 
dilapangan ini mungkin masih terdapat 
kekurangan yang bisa menjadi bahan 
untuk pengembangan selanjutnya. 
Beberapa saran penulis antara lain :  
1. Memberi arahan dan masukan agar 
Si Pengendara Sepeda motor 
tersebut dapat mengoperasikan/ 
mengendarai sepeda motor secara 
SOP, agar dapat meminimalisir 
terjadinya kerusakan.  
2. Mendesain ulang dudukan Pegas 
sebagai mana fungsi cara kerja 
pegas tekan pada umumnya untuk 
dapat diaplikasikan pada Balancer 
assy. 
3. Memberi masukan agar mendesain 
ulang Pen weight comp balancer 
menjadi key way agar shaft weight 
comp balancer dan gear menjadi 
lebih kuat dan kokoh. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Emadwiandr., “Modul Sepeda Motor,” J. 
Chem. Inf. Model., vol. 53, no. 9, pp. 
1689–1699, 2013. 
[2] ASTRA HONDA MOTOR., 2019, Buku 
Pedoman Reparasi CB150R NEW 2019, 
ISSN: 2354-6751 
 




 [3] T. F. Prakoso., 2019., Identifikasi 
Keretakan Crankshaft Diesel Generator 
Di Kapal Mt.Harmony Seven,” Politek. 
ILMU PELAYARAN. Semarang, vol. 4, 
no. Februari. 
[4]    ASTRA HONDA MOTOR., 2018, Teori 
komponen sepeda motor, Balancer 
Assy, AHM, Jakarta. 
[5] R. T. Kurniawan, A. T. Wibisono, and L. 
Noerochim, “Analisis Kegagalan 
Komponen Spring Rod dalam Spring 
Suspension Assembly pada Coal Mill 
Tuban I PT. Semen Indonesia Tbk.,” J. 
Tek. ITS, vol. 6, no. 2, 2017, doi: 
10.12962/j23373539.v6i2.24476. 
[6] Edo, Teori Pengujian Bahan, (2016). 
(accessed Jun. 23, 2020). 
[7] Astra Honda Motor, (2019), Review 
Honda New CB150R Streetfire, 
https://www.astramotor.co.id/review-
honda-new-cb150r-streetfire/ 
 [8]  Dwi Rahmanto, Pengaruh Variasi Putaran 
Terhadap Efektifitas Balancing Poros 
Fleksibel Pada Proses Two-Plane 
Balancing”, Jurusan Teknik Mesin 
Fakultas, Teknik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2007. 
[9]    Purba, H.H., (2008, September 25). 
Diagram fishbone dari Ishikawa.  
http://hardipurba.com/2008/09/25/diagra
m-fishbone-dari-ishikawa.html 
[10]  Rita   Mandari, Dkk., 2010, Sistem 
Monitoring Getaran Mesin Mobil 
Menggunakan Stetoskop Mekanik Digital, 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Jember. 
[11] Brenda Ariyuda Wibawa, Muhammad 
Zakinura., 2012, STUDI KASUS 
PENYEBAB PATAHNYA BLADE 
PADA MESIN REWEAVING OMNI 
PLUS TC 800 DI PT.XX, Program Studi 
D3 Teknik Mesin, Politeknik Negeri, 
Jakarta. 
[12] Anonymos., 2016, Motor Berdasarkan Suara 
Mesin Menggunakan Fitur Linier 
Predictive Coding Dan Metode Back 
Propagation”, Jurusan teknik informatik 
Fakultas sains dan teknologi, Universias 
Sanata Dharma Yogyakarta. 
[13]  Mott Robert L., 2004, Elemen elemen 
Mesin Dalam Perancangan Mekanis,  
Penerbit Andi, Yogyakarta. 
 [14]  Masmukti, (2011); Bab 10 Pegas, 
https://masmukti.files.wordpress.com/201
1/10/bab-10-pegas1.pdf 
[15]  Rendy Revo Runtu, dkk., 2015, Analisis 
Kemampuan Dan Keandalan Mesin Bubut 
Weiler Primus Melalui Pengujian 
Karakteristik Statik Menurut Standar Iso 
1708, Jurusan Teknik Mesin, Universitas 
Samratulangi. 
[16]  Khairul Anam Dkk., 2018, Pengaruh Waktu 
Tempa Dan Tekanan Tempa Terhadap 
Sifat Mekanik AISI   1045 Pada   Proses 
Friction Welding, Teknik Mesin 
Universitas Jember. 
 
